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    ABSTRAK

    Transformasi digital telah mengubah paradigma pengembangan usaha dengan menjadikan teknologi sebagai faktor utama dalam meningkatkan daya saing dan profitabilitas bisnis. Meskipun Generasi Z memiliki tingkat literasi digital yang tinggi, kemampuan memanfaatkan teknologi sebagai instrumen penciptaan nilai ekonomi masih terbatas. Kondisi ini juga ditemukan pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Brondong di kawasan Minapolitan Kabupaten Lamongan yang memiliki potensi ekonomi kelautan dan perikanan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kompetensi kewirausahaan digital siswa melalui edukasi dan pelatihan mengenai pemanfaatan teknologi, Design Thinking, Social Commerce, pemasaran digital, penyusunan model bisnis, dan pengelolaan keuangan digital. Program dilaksanakan menggunakan pendekatan Participatory Action Learning yang meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Sebanyak 35 siswa mengikuti kegiatan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi bisnis, dan praktik penggunaan platform digital. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai pemasaran digital, pengelolaan toko daring, pemanfaatan media sosial, penyusunan Business Model Canvas, serta pencatatan keuangan digital. Peserta juga mampu menyusun model bisnis berbasis potensi lokal sektor perikanan yang lebih inovatif dan berorientasi pada peningkatan nilai tambah. Program ini berhasil mengubah pola pikir siswa dari pengguna teknologi menjadi calon wirausahawan digital yang mampu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai ekonomi dan meningkatkan profitabilitas usaha.
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PENDAHULUAN


Perkembangan
teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan
fundamental terhadap cara organisasi dan pelaku usaha menciptakan nilai
ekonomi. Digitalisasi tidak lagi hanya dipandang sebagai alat bantu
operasional, melainkan telah berkembang menjadi strategi utama dalam
meningkatkan efisiensi, inovasi, dan keunggulan kompetitif suatu bisnis.
Verhoef et al. (2021) menjelaskan bahwa transformasi digital merupakan proses
integrasi teknologi digital ke dalam seluruh aktivitas organisasi yang mampu
meningkatkan produktivitas, kualitas layanan, serta profitabilitas perusahaan.
Oleh karena itu, penguasaan teknologi digital menjadi kompetensi yang harus
dimiliki oleh sumber daya manusia, terutama generasi muda yang akan memasuki
dunia kerja maupun dunia usaha.


Di sisi lain, perkembangan teknologi juga melahirkan
fenomena digital entrepreneurship, yaitu aktivitas kewirausahaan yang
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana utama dalam menciptakan peluang
usaha baru. Menurut Nambisan (2017), digital entrepreneurship tidak
hanya mengubah model bisnis konvensional, tetapi juga menciptakan ekosistem
bisnis baru yang lebih inovatif, fleksibel, dan adaptif terhadap perubahan
pasar. Digital entrepreneurship memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan media
sosial, marketplace, aplikasi digital, dan teknologi informasi untuk memperluas
pasar dengan biaya yang relatif rendah dibandingkan model bisnis tradisional.


Generasi Z merupakan kelompok masyarakat yang memiliki
karakteristik sangat dekat dengan perkembangan teknologi digital. Mereka lahir
ketika internet, media sosial, dan perangkat digital telah menjadi bagian dari
kehidupan sehari-hari sehingga dikenal sebagai digital natives (Prensky, 2001).
Kemampuan mereka dalam menggunakan berbagai platform digital relatif lebih
tinggi dibandingkan generasi sebelumnya. Akan tetapi, tingginya literasi
digital belum tentu diikuti oleh kemampuan mengembangkan strategi bisnis
berbasis teknologi. Dwivedi et al. (2021) menegaskan bahwa penggunaan media
digital untuk aktivitas sosial tidak secara otomatis menghasilkan kemampuan
dalam membangun bisnis digital yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi pendidikan yang mampu mengarahkan kemampuan digital Generasi Z
menuju aktivitas produktif yang bernilai ekonomi.


Pendidikan vokasi memiliki posisi strategis dalam membentuk
kompetensi kewirausahaan digital tersebut. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
tidak hanya dituntut menghasilkan lulusan yang siap bekerja, tetapi juga mampu
menciptakan lapangan pekerjaan melalui pengembangan usaha berbasis inovasi.
OECD (2023) menjelaskan bahwa penguatan pendidikan kewirausahaan sejak usia
sekolah mampu meningkatkan minat berwirausaha, kreativitas, serta kemampuan
adaptasi terhadap perubahan ekonomi digital. 


Dengan demikian, integrasi teknologi, inovasi, dan
pendidikan kewirausahaan menjadi kebutuhan penting dalam menghadapi persaingan
ekonomi modern.


SMK Muhammadiyah 2 Brondong merupakan salah satu sekolah
vokasi yang berada di kawasan Minapolitan Brondong, Kabupaten Lamongan. Kawasan
ini dikenal sebagai pusat ekonomi kelautan dan perikanan dengan keberadaan
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Brondong serta ratusan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) yang bergerak pada sektor pengolahan hasil laut. Potensi
ekonomi tersebut sebenarnya memberikan peluang yang sangat besar bagi lahirnya
wirausaha muda berbasis teknologi. Namun, hasil observasi awal menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih memanfaatkan teknologi sebatas untuk
komunikasi dan hiburan, sementara pemanfaatannya sebagai media pemasaran,
inovasi produk, analisis pasar, maupun pengelolaan keuangan digital masih
sangat terbatas.


Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara kemampuan penggunaan teknologi dengan kompetensi
kewirausahaan digital. Padahal, penelitian Ratten (2023) menunjukkan bahwa
inovasi digital yang dipadukan dengan kreativitas generasi muda mampu
meningkatkan daya saing usaha sekaligus memperluas akses pasar melalui platform
digital. Selain itu, penguasaan teknologi digital juga terbukti berpengaruh
positif terhadap peningkatan kinerja usaha mikro melalui efisiensi operasional,
perluasan jaringan pemasaran, dan peningkatan nilai tambah produk (Kraus et
al., 2022).


Berdasarkan kondisi tersebut, tim Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Muhammadiyah Gresik menyelenggarakan program
"Optimalisasi Teknologi dan Inovasi untuk Meningkatkan Profitabilitas
Bisnis Generasi Z di SMK Muhammadiyah 2 Brondong." Program ini dirancang
untuk meningkatkan kapasitas siswa dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai
sarana pengembangan usaha melalui pendekatan Design Thinking, Social Commerce,
pemasaran digital, dan pengelolaan keuangan berbasis teknologi. Melalui
kegiatan ini diharapkan terbentuk generasi muda yang tidak hanya memiliki
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mampu mengembangkan usaha yang
inovatif, kompetitif, dan berorientasi pada peningkatan profitabilitas.


 


METODE


Program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan Participatory
Action Learning (PAL) yang menempatkan peserta sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran melalui kombinasi edukasi, praktik langsung, refleksi, dan
evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan aktif
peserta dalam mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, serta
mengimplementasikan inovasi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat sasaran. 


Menurut
Kemmis et al. (2014), pendekatan partisipatif memberikan kesempatan kepada
peserta untuk belajar melalui pengalaman nyata (learning by doing),
sehingga hasil pembelajaran menjadi lebih efektif dan berkelanjutan.


Kegiatan
dilaksanakan pada 1 Februari 2026 di Aula dan Laboratorium Komputer SMK
Muhammadiyah 2 Brondong, Kabupaten Lamongan. Sasaran kegiatan adalah 35 siswa
yang memiliki minat terhadap kewirausahaan dan bisnis digital. Pemilihan
peserta dilakukan secara purposive berdasarkan rekomendasi sekolah dengan
mempertimbangkan minat siswa terhadap pengembangan usaha, kemampuan dasar
penggunaan teknologi informasi, serta kesiapan mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan.


Pelaksanaan program dilakukan melalui
lima tahapan utama sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1.


 


Tahap 1. Identifikasi Kebutuhan (Need
Assessment)


Tahap awal
diawali dengan observasi lapangan dan koordinasi bersama Kepala Sekolah, guru
pendamping, serta perwakilan siswa. Observasi bertujuan mengidentifikasi
kondisi awal peserta, karakteristik pemanfaatan teknologi digital, potensi
ekonomi lokal, serta hambatan yang dihadapi siswa dalam mengembangkan ide
bisnis. Selain itu dilakukan wawancara singkat mengenai pemahaman siswa
terhadap pemasaran digital, media sosial, marketplace, dan pengelolaan keuangan
usaha.


Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah aktif menggunakan
berbagai platform digital seperti Instagram, TikTok, WhatsApp Business, dan
marketplace. Namun demikian, penggunaan platform tersebut masih didominasi
untuk aktivitas komunikasi dan hiburan sehingga belum dimanfaatkan secara
optimal sebagai media pemasaran maupun pengembangan usaha.


 


Tahap 2. Sosialisasi dan Edukasi


Tahap
sosialisasi bertujuan membangun kesadaran peserta mengenai pentingnya
transformasi digital dalam dunia bisnis. Materi yang diberikan meliputi:


a.    
perkembangan
ekonomi digital di Indonesia; 


b.    
peluang bisnis
digital pada sektor UMKM; 


c.    
konsep Digital
Entrepreneurship; 


d.   
karakteristik
konsumen digital; 


e.    
pentingnya inovasi
sebagai sumber keunggulan kompetitif; 


f.     
strategi
peningkatan profitabilitas usaha. 


Penyampaian
materi dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi
kelompok dan studi kasus mengenai keberhasilan UMKM berbasis digital di sektor
perikanan.


Pada tahap
ini peserta juga diberikan pemahaman mengenai potensi kawasan Minapolitan
Brondong sebagai salah satu sentra ekonomi kelautan terbesar di Jawa Timur
sehingga memiliki peluang besar untuk dikembangkan melalui inovasi digital.


 


 


Tahap 3. Workshop dan Praktik


Tahap
inti kegiatan berupa workshop praktik yang dibagi menjadi empat sesi utama.


Workshop
Design Thinking


Peserta
diperkenalkan pada pendekatan Design Thinking yang terdiri atas lima
tahapan, yaitu:


1.    
Empathize 


2.    
Define 


3.    
Ideate 


4.    
Prototype 


5.    
Test


Melalui
pendekatan tersebut peserta diarahkan mengidentifikasi berbagai permasalahan
yang dihadapi pelaku UMKM pengolahan hasil laut di Kecamatan Brondong.
Selanjutnya peserta menyusun solusi inovatif yang dapat meningkatkan nilai
tambah produk melalui pemanfaatan teknologi digital.


Workshop Digital Marketing dan Social
Commerce


Workshop
kedua berfokus pada pengembangan strategi pemasaran digital yang meliputi:


1.     fotografi produk menggunakan
smartphone; 


2.     teknik editing foto sederhana; 


3.     penyusunan copywriting; 


4.     pembuatan konten promosi; 


5.     pemanfaatan Instagram Business; 


6.     TikTok Shop; 


7.     Facebook Marketplace; 


8.     WhatsApp Business; 


9.     strategi membangun personal branding; 


10.  pemanfaatan insight media sosial. 


Pada sesi ini setiap
kelompok diminta membuat konten promosi produk olahan ikan yang berasal dari
UMKM sekitar sekolah.


Workshop Digital Business Model


Peserta
kemudian diarahkan menyusun model bisnis menggunakan pendekatan Business Model
Canvas (BMC). Komponen yang disusun meliputi:


1.    
Value Proposition 


2.    
Customer Segment 


3.    
Customer
Relationship 


4.    
Key Activities 


5.    
Key Resources 


6.    
Key Partners 


7.    
Revenue Streams 


8.    
Cost Structure 


9.    
Channels 


Melalui
penyusunan BMC, peserta memperoleh pemahaman mengenai hubungan antara inovasi
produk dengan strategi penciptaan keuntungan usaha.


 


 


Workshop Manajemen Keuangan Digital


Materi
terakhir berfokus pada peningkatan kemampuan peserta dalam melakukan pencatatan
keuangan sederhana menggunakan aplikasi spreadsheet dan aplikasi pencatatan
digital. Materi yang diberikan meliputi:


·       pencatatan transaksi; 


·       pengelolaan arus kas; 


·       penghitungan harga pokok produksi; 


·       analisis Break Even Point
(BEP); 


·       penghitungan laba-rugi; 


·       evaluasi profitabilitas usaha. 


Peserta juga
melakukan simulasi pengelolaan keuangan usaha menggunakan contoh kasus UMKM
pengolahan hasil laut sehingga mampu memahami hubungan antara biaya produksi,
harga jual, dan keuntungan usaha.


 


Tahap 4. Pendampingan


Setelah
seluruh materi selesai disampaikan, setiap kelompok memperoleh pendampingan
dari dosen dan mahasiswa pendamping. Pendampingan dilakukan untuk membantu peserta
menyempurnakan rancangan model bisnis, strategi pemasaran digital, serta
penyusunan laporan keuangan sederhana.


Melalui proses mentoring ini peserta
memperoleh umpan balik secara langsung terhadap ide bisnis yang telah disusun
sehingga solusi yang dihasilkan menjadi lebih aplikatif sesuai kondisi
lapangan.


 


Tahap 5. Evaluasi


Evaluasi
dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi
kuantitatif dilakukan melalui:


·      
pre-test 


·      
post-test 


Instrumen
evaluasi terdiri atas 20 pertanyaan yang mengukur pemahaman peserta mengenai:


1.     digital entrepreneurship; 


2.     pemasaran digital; 


3.     social commerce; 


4.     inovasi bisnis; 


5.     pengelolaan laba usaha. 


Sementara
evaluasi kualitatif dilakukan melalui:


1.    
observasi selama
pelatihan; 


2.    
wawancara singkat;



3.    
diskusi reflektif
bersama peserta; 


4.    
penilaian terhadap
rancangan model bisnis yang dihasilkan. 


Indikator keberhasilan program
meliputi:


1.    
meningkatnya
pemahaman peserta mengenai kewirausahaan digital; 


2.    
meningkatnya
kemampuan menyusun model bisnis; 


3.    
meningkatnya
kemampuan memanfaatkan media sosial sebagai media pemasaran; 


4.    
meningkatnya
kemampuan melakukan pencatatan keuangan digital; 


5.    
tersusunnya
rancangan bisnis berbasis potensi lokal kawasan Minapolitan Brondong. 


Data hasil pre-test
dan post-test dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase peningkatan
skor rata-rata. Sementara hasil observasi dan wawancara dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif untuk menggambarkan perubahan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta setelah mengikuti kegiatan pengabdian.


 


HASIL DAN PEMBAHASAN


Hasil Pelaksanaan Program Pengabdian
kepada Masyarakat


Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan pada tanggal 1 Februari 2026 di
SMK Muhammadiyah 2 Brondong, Kabupaten Lamongan, dengan melibatkan 35 siswa
yang memiliki minat pada bidang kewirausahaan dan bisnis digital. Pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Learning (PAL)
sehingga peserta tidak hanya memperoleh materi secara teoritis, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, merancang solusi, serta
mempraktikkan pemanfaatan teknologi digital dalam pengembangan usaha.
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Gambar 1. Foto bersama dengan siswa
SMK Muhammadiyah 2 Brondong


Sumber:
SMK Muhammadiyah 2 Brondong


Kegiatan
diawali dengan pembukaan oleh Kepala SMK Muhammadiyah 2
Brondong, dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai transformasi
digital, digital entrepreneurship, inovasi bisnis, dan peluang usaha berbasis
teknologi pada kawasan Minapolitan Brondong. Selanjutnya peserta mengikuti
workshop yang terdiri atas praktik Design Thinking, pemasaran digital (digital
marketing), pemanfaatan social commerce, penyusunan Business Model
Canvas (BMC), serta pelatihan pencatatan keuangan digital menggunakan
aplikasi spreadsheet.


 


Selama
pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan tingkat partisipasi yang sangat
tinggi. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam berdiskusi,
mengidentifikasi berbagai permasalahan UMKM pengolahan hasil laut di Kecamatan
Brondong, serta menyusun berbagai alternatif solusi yang dapat diterapkan
melalui pemanfaatan teknologi digital. Antusiasme peserta juga terlihat pada
saat praktik penyusunan model bisnis, pembuatan konten promosi digital, dan
simulasi pengelolaan keuangan usaha.


 


Kondisi Awal Peserta


Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa hampir seluruh peserta telah terbiasa
menggunakan smartphone, media sosial, dan berbagai aplikasi digital seperti
Instagram, TikTok, WhatsApp, serta marketplace. Namun demikian, penggunaan
teknologi tersebut masih didominasi untuk aktivitas komunikasi, hiburan, dan
media sosial pribadi. Sebagian besar peserta belum memahami bagaimana teknologi
dapat dimanfaatkan sebagai instrumen untuk meningkatkan daya saing usaha,
memperluas pasar, maupun meningkatkan profitabilitas bisnis.


Selain itu,
peserta juga belum memiliki kemampuan yang memadai dalam menyusun model bisnis,
menentukan strategi pemasaran digital, mengelola hubungan dengan pelanggan,
maupun melakukan pencatatan keuangan secara sistematis. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara literasi digital dengan kompetensi
kewirausahaan digital (digital entrepreneurial competence). Temuan ini
sejalan dengan penelitian Dwivedi et al. (2021) yang menjelaskan bahwa
tingginya penggunaan teknologi digital belum tentu diikuti oleh kemampuan
memanfaatkannya sebagai instrumen penciptaan nilai ekonomi.


 


Pelaksanaan Workshop


Workshop
pertama difokuskan pada penerapan metode Design Thinking. Peserta dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk mengidentifikasi berbagai persoalan yang
dihadapi UMKM pengolahan hasil laut di Kecamatan Brondong. Permasalahan yang
berhasil diidentifikasi meliputi desain kemasan produk yang kurang menarik,
promosi digital yang belum optimal, belum adanya identitas merek (branding)
yang kuat, rendahnya pemanfaatan marketplace, serta pencatatan keuangan yang
masih dilakukan secara manual.


Melalui
tahapan Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Test, setiap
kelompok berhasil menyusun berbagai solusi inovatif, seperti pengembangan
kemasan yang lebih modern, strategi pemasaran menggunakan TikTok Shop dan
Instagram Business, penyusunan katalog digital, hingga pengembangan identitas
merek produk UMKM lokal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Design
Thinking mampu meningkatkan kemampuan peserta dalam berpikir kreatif,
inovatif, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah bisnis.


Workshop
berikutnya berfokus pada Digital Marketing dan Social Commerce.
Pada sesi ini peserta memperoleh pelatihan mengenai teknik fotografi produk
menggunakan smartphone, penyusunan copywriting, pemanfaatan hashtag,
strategi meningkatkan engagement, serta penggunaan fitur analitik media
sosial. Setiap kelompok kemudian diminta membuat konten promosi digital untuk
produk olahan hasil laut yang berasal dari UMKM sekitar sekolah. Hasil praktik
menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan foto produk yang lebih menarik,
menyusun deskripsi produk yang persuasif, menentukan target pasar, serta
memilih media promosi yang sesuai.
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Gambar 2. Sesi tanya jawab


Sumber: SMK Muhammadiyah 2 Brondong


Selanjutnya
peserta mengikuti workshop penyusunan Business Model Canvas (BMC) dan
pelatihan Manajemen Keuangan Digital. Pada sesi ini peserta belajar menyusun
sembilan komponen utama model bisnis serta melakukan simulasi pencatatan
transaksi, penyusunan laporan laba-rugi sederhana, analisis harga pokok
produksi, dan penghitungan keuntungan usaha menggunakan aplikasi spreadsheet.
Melalui praktik tersebut peserta mulai memahami bahwa keberhasilan usaha tidak
hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan mengelola
biaya, menentukan harga jual, dan menyusun strategi pemasaran yang tepat.


 


Evaluasi Program


Efektivitas
program dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test terhadap 35
peserta. Instrumen evaluasi terdiri atas 20 butir pertanyaan yang mengukur
pemahaman peserta mengenai digital entrepreneurship, pemanfaatan
teknologi digital, digital marketing, social commerce, Business Model
Canvas, dan manajemen keuangan digital.


Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test
Peserta



 
  	
  Indikator

  
  	
  Pre-test

  
  	
  Post-test

  
  	
  Peningkatan

  
 

 
  	
  Digital
  Entrepreneurship

  
  	
  58

  
  	
  90

  
  	
  32

  
 

 
  	
  Pemanfaatan
  Teknologi Digital

  
  	
  65

  
  	
  93

  
  	
  28

  
 

 
  	
  Digital
  Marketing

  
  	
  56

  
  	
  91

  
  	
  35

  
 

 
  	
  Social
  Commerce

  
  	
  52

  
  	
  89

  
  	
  37

  
 

 
  	
  Business
  Model Canvas

  
  	
  54

  
  	
  88

  
  	
  34

  
 

 
  	
  Manajemen
  Keuangan Digital

  
  	
  50

  
  	
  87

  
  	
  37

  
 

 
  	
  Rata-rata

  
  	
  56

  
  	
  90

  
  	
  34

  
 




Sumber:
data diolah 2026


Berdasarkan
hasil evaluasi tersebut, terjadi peningkatan kompetensi peserta pada seluruh
indikator pembelajaran. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 56% pada saat pre-test
menjadi 90% pada saat post-test. Dengan demikian, program berhasil
meningkatkan kompetensi peserta sebesar 34 poin persentase. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik yang diterapkan selama
kegiatan mampu meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan peserta dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk pengembangan usaha. Seluruh indikator
mengalami peningkatan yang konsisten setelah peserta mengikuti pelatihan.
Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek Social Commerce dan Manajemen
Keuangan Digital, masing-masing meningkat sebesar 37 poin persentase, sedangkan
peningkatan terendah terjadi pada indikator Pemanfaatan Teknologi Digital,
yaitu sebesar 28 poin persentase. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan berbasis praktik memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan peserta, terutama pada kompetensi yang sebelumnya belum
banyak dimiliki.


Selain
mengevaluasi peningkatan kompetensi, tim pelaksana juga melakukan survei
kepuasan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan.


Tabel 2. Tingkat Kepuasan Peserta
terhadap Program



 
  	
  Aspek
  Penilaian

  
  	
  Sangat
  Baik

  
  	
  Baik

  
  	
  Cukup

  
  	
  Kurang

  
 

 
  	
  Kesesuaian
  Materi

  
  	
  82,90%

  
  	
  17,10%

  
  	
  0%

  
  	
  0%

  
 

 
  	
  Kompetensi
  Narasumber

  
  	
  88,60%

  
  	
  11,40%

  
  	
  0%

  
  	
  0%

  
 

 
  	
  Metode
  Pelatihan

  
  	
  80,00%

  
  	
  20,00%

  
  	
  0%

  
  	
  0%

  
 

 
  	
  Manfaat
  Kegiatan

  
  	
  91,40%

  
  	
  8,60%

  
  	
  0%

  
  	
  0%

  
 

 
  	
  Kepuasan
  Keseluruhan

  
  	
  85,70%

  
  	
  14,30%

  
  	
  0%

  
  	
  0%

  
 




Sumber: data diolah 2026


Hasil survei
menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan penilaian "Sangat
Baik" terhadap seluruh aspek pelaksanaan kegiatan. Penilaian tertinggi
terdapat pada aspek manfaat kegiatan, yaitu sebesar 91,4%, yang menunjukkan
bahwa materi pelatihan dianggap sangat relevan dengan kebutuhan peserta dan
mampu meningkatkan kesiapan mereka dalam mengembangkan usaha berbasis
teknologi.


 


PEMBAHASAN


Peningkatan
hasil post-test menunjukkan bahwa pelatihan yang mengintegrasikan Design
Thinking, Digital Marketing, Social Commerce, Business Model Canvas, dan
Manajemen Keuangan Digital mampu meningkatkan kompetensi kewirausahaan digital
peserta secara signifikan. Perubahan tersebut tidak hanya terlihat dari
peningkatan skor evaluasi, tetapi juga dari kemampuan peserta dalam menyusun
model bisnis, membuat konten pemasaran digital, dan melakukan simulasi
pengelolaan keuangan usaha.


Temuan ini mendukung konsep Digital
Entrepreneurship yang dikemukakan oleh Nambisan (2017) bahwa keberhasilan
kewirausahaan digital tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menggunakan
teknologi, tetapi juga oleh kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan
inovasi, strategi bisnis, dan penciptaan nilai ekonomi. 


Dengan
demikian, pelatihan yang menggabungkan aspek teknologi, kreativitas, dan manajemen
bisnis menjadi sangat penting dalam membangun kompetensi wirausaha generasi
muda.


Pendekatan
Design Thinking yang diterapkan selama pelatihan juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan peserta untuk mengidentifikasi permasalahan, memahami
kebutuhan pelanggan, serta menghasilkan solusi inovatif berbasis potensi lokal.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Kummitha (2018) yang menyatakan bahwa Design
Thinking merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kreativitas,
inovasi, dan kemampuan pemecahan masalah pada bidang kewirausahaan.


Di sisi lain,
peningkatan kompetensi pada aspek Digital Marketing dan Social
Commerce menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial dan platform
perdagangan digital mampu memperluas akses pasar bagi UMKM. Menurut Verhoef et
al. (2021), transformasi digital memberikan peluang bagi usaha kecil untuk
meningkatkan efektivitas pemasaran, memperluas jangkauan pelanggan, serta
membangun hubungan yang lebih baik dengan konsumen melalui platform digital.


Secara
keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan kapasitas siswa dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai instrumen pengembangan usaha. Sinergi
antara perguruan tinggi, sekolah, dan potensi ekonomi kawasan Minapolitan
Brondong menjadi modal penting dalam menciptakan generasi muda yang adaptif
terhadap transformasi digital, inovatif dalam mengembangkan usaha, serta mampu
berkontribusi terhadap peningkatan daya saing UMKM di wilayah pesisir Kabupaten
Lamongan.


 


KESIMPULAN


Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2
Brondong berhasil meningkatkan kompetensi kewirausahaan digital peserta melalui
penerapan pendekatan Participatory Action Learning (PAL) yang
mengintegrasikan pelatihan Design Thinking, Digital Marketing, Social
Commerce, Business Model Canvas (BMC), dan Manajemen Keuangan Digital.
Pendekatan yang bersifat partisipatif dan berbasis praktik memberikan
kesempatan kepada peserta untuk mengidentifikasi permasalahan nyata yang dihadapi
UMKM, merancang solusi inovatif, serta mengimplementasikan strategi bisnis
berbasis teknologi digital.


Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kompetensi peserta pada seluruh
indikator pembelajaran. Nilai rata-rata peserta meningkat dari 56% pada saat pre-test
menjadi 90% pada saat post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 34
poin persentase. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek Social Commerce
dan Manajemen Keuangan Digital, sedangkan peningkatan terendah terdapat pada
aspek Pemanfaatan Teknologi Digital. Selain itu, hasil survei kepuasan
menunjukkan bahwa 85,7% peserta memberikan penilaian sangat baik terhadap
keseluruhan pelaksanaan kegiatan, sedangkan 14,3% memberikan penilaian baik. 


Temuan
tersebut mengindikasikan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
peserta dan mampu meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi perkembangan
ekonomi digital.


Program ini
juga berhasil meningkatkan kemampuan peserta dalam menyusun model bisnis
menggunakan Business Model Canvas, menghasilkan konten pemasaran digital
yang lebih menarik, memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran, serta
melakukan pencatatan keuangan usaha secara sederhana menggunakan aplikasi
digital.


 Kompetensi
tersebut merupakan modal penting bagi generasi muda dalam membangun usaha yang
adaptif, inovatif, dan berdaya saing di era transformasi digital.


Keberhasilan
kegiatan ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi, sekolah
menengah kejuruan, dan potensi ekonomi lokal merupakan strategi yang efektif
dalam mendukung pengembangan kapasitas sumber daya manusia di bidang
kewirausahaan digital. Oleh karena itu, program serupa perlu dilaksanakan
secara berkelanjutan melalui pendampingan lanjutan, inkubasi bisnis, serta
penguatan jejaring kemitraan dengan pelaku UMKM, pemerintah daerah, dan dunia
industri agar kompetensi yang telah diperoleh peserta dapat diimplementasikan
secara nyata dalam pengembangan usaha berbasis potensi lokal.
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